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BAB V 

PENUTUP 

4.3 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Paku Selatan yang menerima raskin ternya tidak 

merasakan damapak sosial. Karena dengan adanya program bantuan raskin 

ini sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari oleh 

masyarakat Desa Paku Selatan.  

2. Masyrakat Desa Paku Selatan dengan adanya program ini bisa mengurangi 

beban ekonomi keluarga, terutama dalam pengeluaran pembelian beras 

untuk makanan sehari-hari. Dimana masyarakat yang tadinya kurang 

mampu untuk membeli beras, namun dengan adanya bantuan raskin ini 

mereka bisa membeli beras raskin dengan harga yang murah sesuai 

ekonomi yang mereka punya. 

4.4 Saran. 

Sebaiknya pemerintah perlu menambah jumlah raskin yang diberikan 

kepada masyarakat penerima raskin,utamanya di Desa Paku Selatan agar 

masyarakat penerima raskin dapat lebih sejahtra dari sebelumnya. 

1. Bagi pelaksanaan penyaluran raskin yang ada di Desa Paku Selatan 

di harapkan dapat berjalan dengan seseuai prosedur yang ada untuk 

proses penyaluran raskin. 
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2. Bagi aparat Desa paku selatan dalam menjalankan tugas Desa, 

harus seesuai fungsi aparat masing-masing yang telah ditetapkan. 

3. Kepada masyrakat penerima banatuan  beras raskin agar dapat 

memanfaatkan  bantuan raskinya secara baik dan benar, sehingga  

mencukukpi kebutuhan pokok sehari-hari. 

4. Untuk aparat Desa Paku Selatan  dalam proses penyaluran raskin 

harus dilakukan secara baik dan benar, agar tidak terjadi 

diskriminasi pada masyrakat penerima raskin sehinga tidak adanya 

kecemburuan susial pada masyrakat penerima raskin. 

5. Dalam pelaksanaan penyaluran beras Raskin, perlu penegasan 

kembali bahwa RASKIN bukan hanya program Perum BULOG 

tetapi menyangkut semua pihak. Perlu kerjasama dengan Pemda 

dan jajarannya. Untuk itu sosisalisasi perlu terus dilanjutkan dan 

perlu tranparansi terhadap masyarakat sehingga RASKIN dapat 

diketahui secara gamblang dan jelas. Tim penilai harus dibentuk 

pada level daerah dan harus melakukan evaluasi dan monitoring 

terhdap pelaksanaan program dan para penerima raskin hal ini 

untuk mencegah hal –hal yang menyimpang baik itu pada 

pelaksana maupun penerima raskin 
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